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ABSTRAK 

Indah : Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Lubuk Alung 

 

 Kemampuan pemecahan  masalah matematis merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yang harus dikuasai peserta didik. Kenyataannya, 

kemampuan pemecahan masalah ini masih rendah. Hal ini terlihat pada rendahnya 

nilai tes yang diberikan kepada peserta didik yang memuat indikator pemecahan 

masalah matematis. Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

pendekatan pendidikan matematika realistik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI MIPA 

SMA Negeri 1 Lubuk Alung 2020/2021 yang belajar menggunakan pendekatan 

pendidikan matematika realistik lebih baik daripada peserta didik yang belajar 

menggunakan pembelajaran langsung. 

Jenis penelitian ini adalah quasy eksperiment dengan rancangan penelitian 

Static Group Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA 

SMA Negeri 1 Lubuk Alung tahun pelajaran 2020/2021 dengan sampel penelitian 

yaitu kelas XI MIPA 7 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 6 sebagai 

kelas kontrol. 

Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik, rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen 

yaitu 86,85 dan rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol 

yaitu 80,0. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik 

lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran langsung. 

 

 

 

 

Kata kunci : Pemecahan Masalah Matematis, Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik, Model Pembelajaran Langsung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang penting bagi perkembangan dan 

kemajuan peradaban manusia. Bagi seorang peserta didik, keberhasilan 

mempelajari matematika akan membuka jalan karier yang cemerlang. Bagi warga 

negara, matematika bisa jadi penunjang dalam pengambilan keputusan yang tepat. 

Bagi suatu negara, matematika bisa menciptakan warga negaranya untuk siap 

bersaing dan berkompetensi khususnya di bidang ekonomi dan teknologi agar 

meningkatkan kesejahteraan setiap penduduknya. Hal tersebut terbukti benarnya 

karena matematika memiliki cabang pengetahuan yang berkaitan erat dengan 

kehidupan manusia. Sebut saja dalam bidang olahraga, diperlukan pelajaran 

kombinasi untuk menentukan jumlah formasi suatu tim pertandingan. Atau aljabar 

sangat banyak digunakan untuk memecahkan masalah untuk memperoleh laba 

sebanyak mungkin dengan modal sedikit mungkin dalam membangun suatu bisnis 

dan banyak lainnya. 

Pentingnya belajar matematika memang tidak pernah lepas peranannya 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Hal ini tercantum dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) nomor 59 tahun 2014 yang 

menyatakan bahwa pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 

didik mulai dari sekolah dasar, untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif serta 

kemampuan bekerja sama. Di dalam permendikbud nomor 59 tahun 2014 juga 

pemerintah menyusun delapan tujuan pembelajaran matematika. Terdapat empat 
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hal kemampuan matematis yang sangat diharapkan bisa dikuasai peserta didik 

diantaranya pemahaman konsep, komunikasi, penalaran dan pemecahan masalah. 

Salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta didik, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan pemecahan masalah 

adalah langkah awal bagi peserta didik untuk mengembangkan ide-ide atau 

strategi yang dimilikinya dalam membangun pengetahuannya sendiri, kemudian 

mengajarkan fleksibilitas dan kreativitas dalam berfikir, serta meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 

menggunakan strategi serta metode yang tepat.  

Soedjadi (2000: 36) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

adalah suatu keterampilan pada peserta didik agar mampu menggunakan kegiatan 

matematis untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah ilmu lain, dan 

dalam masalah kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat meningkatkan aspek-aspek kemampuan matematika yang 

penting seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, 

penggeneralisasian, komunikasi matematik dan lain-lain dapat dikembangkan 

secara lebih baik. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (dalam Rosyida, 2013: 102) 

Pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika yang 

mencakup masalah tertutup dengan solusi tunggal, masalah terbuka dengan 

dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan berbagai macam cara 

penyelesaian. Menurut Stone & Lucas Pemecahan masalah mencakup integrasi 

konsep dan keterampilan untuk mendapatkan sesuatu yang lebih dari situasi yang 
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tidak biasa. Selain itu, Aksu dkk (1990) mengatakan pemecahan masalah 

bukanlah sekedar berhubungan dengan mental saja, akan tetapi mencakup 

beberapa sikap dan nilai tertentu. Spesialisasi ini adalah target utama dari 

pembelajaran matematika guna membekali individu untuk mengatasi berbagai 

permasalahan dunia dan lingkungan, menjadi kreatif, dan memberikan 

fleksibilitas untuk meningkatkannya melalui berbagai cara (Siti, 2017: 7) 

Polya (1985) memperkenalkan gagasan bahwa pemecahan masalah dapat 

diajarkan sebagai seni praktis. Polya melihat pemecahan masalah sebagai tindakan 

penemuan dan seni penyelidikan yaitu menggambarkan kemampuan yang 

dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan dalam menyelidiki masalah baru. Dia 

mendorong menyajikan matematika bukan sebagai seperangkat penyelesaian fakta 

dan aturan, tetapi sebagai ilmu eksperimental dan induktif. Tujuan mengajarkan 

pemecahan masalah sebagai seni adalah untuk mengembangkan kemampuan 

siswa, menjadi terampil, menjadi pemecah masalah yang antusias, dan untuk 

menjadikan pemikir independen yang mampu menangani secara terbuka suatu 

masalah (Noviyana, Fitriani, 2018: 386). Sementara itu, indikator dari tahap 

penyelesaian masalah menurut Polya (dalam Ririn, 2016: 156) adalah sebagai 

berikut: 

1. Indikator memahami masalah, meliputi (a) mengetahui apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan pada masalah dan (b) menjelaskan masalah sesuai 

dengan kalimat sendiri. 

2. Indikator menyusun rencana penyelesaian, meliputi (a) menyederhanakan 

masalah, (b) mampu membuat eksperimen dan simulasi, (c) mampu 
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menentukan rumus/model/sketsa, (d) urutan langkah penyelesaian dan 

mengarahkan pada jawaban yang benar 

3. Indikator menyelesaikan rencana penyelesaian, meliputi (a) pelaksanaan cara 

yang telah dibuat dan kebenaran langkah yang sudah direncanakan, (b) 

melakukan perhitungan yang sedang berlangsung 

4. Indikator memeriksa kembali, meliputi (a) mengecek semua informasi dan 

perhitungan yang terlibat, (b) mempertimbangkan apakah solusi yang 

digunakan logis, (c) melihat alternatif penyelesaian lain, (d) membaca 

pertanyaan kembali, (e) bertanya kepada diri sendiri apakah pertanyaan sudah 

terjawab dengan memberikan alasan atas jawaban yang diperoleh. 

Pentingnya aspek-aspek cakupan kemampuan pemecahan masalah 

matematis terhadap pembelajaran matematika tentu sangat berpengaruh terutama 

pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika, 

Branca (dalam Tina Sri, 2016: 149) menyatakan pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik khususnya matematika yaitu (1) 

Kemampuan pemecahan masalah adalah tujuan umum dari pembelajaran 

matematika; (2) Pemecahan masalah meliputi metode, prosedur, dan strategi yang 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika; (3) Pemecahan 

masalah merupakan kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika.  

Hal serupa dikemukakan oleh Muhsetyo, dkk (dalam Nurfatanah, 2018: 

548) dalam bukunya menyatakan bahwa manfaat dari pengalaman memecahkan 

masalah antara lain adalah peserta didik menjadi (1) Kreatif dalam berfikir; (2) 

Kritis dalam menganalisa data, fakta dan informasi; (3) Mandiri dalam bertindak 
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dan bekerja. Selain itu, Ruseffendi (1990: 238) mengatakan bahwa dalam  

pembelajaran matematika salah satu kegiatan yang dapat memupuk dan 

mengembangkan sikap kreatif adalah pemecahan masalah. 

Namun nyatanya pada saat ini masih banyak peserta didik di Indonesia 

yang masih memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah. 

Salah satu buktinya daapat dilihat dari hasil studi Programme for International 

Assesment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OCED) terhadap peserta dididk SLTP/SMA/SMK 

pada tahun 2018, dari hasil tersebut kemampuan matematika peserta didik di 

Indonesia berada pada posisi 73 dari 79 negara peserta hasil survey. Hasil ini 

menunjukkan skor kemampuan matematika Indonesia yatu 379, skor ini masih 

dibawah rata-rata yaitu 489. 

Selain itu, pada penelitian relevan lainnya yang dilakukan oleh Hesti 

(2018) peserta didik kesulitan untuk menyelesaikan soal yag ada. Peserta didik 

kesulitan untuk menuliskan pemahamannya terhadap kelengkapan unsur yang 

terdapat pada masalah, sulit untuk menentukan strategi apa yang digunakan untuk 

mencapai solusi masalah yang diberikan. Peserta didik hanya mampu 

mengerjakan sekitar satu atau dua soal dari lima soal yang diberikan. Dari seluruh 

peserta didik yang diberikan tes hanya 10% dari satu kelas peserta didik yang 

mampu menyelesaikan masalah mendekati solusi yang tepat dari satu atau dua 

soal tersebut. Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Hayatun (2019) pada 

saat observasi dengan memberikan delapan soal kemampuan pemecahan masalah 
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menunjukkan nilai rata-rata peserta didik sangat rendah yaitu 39,5 dengan nilai 

tertinggi 87,5 dan nilai terendah 6,25. 

Kondisi dari penelitian relevan yang sudah dijabarkan di atas tidak 

berbeda jauh dengan kondisi di SMA Negeri 1 Lubuk Alung kelas XI MIPA yang 

menggunakan kurikulum 2013. Setelah melakukan observasi dapat dilihat 

pendidik masih menjelaskan konsep dari suatu materi, memberi contoh soal dan 

kemudian memberi latihan yang mirip penyelesainnya dengan contoh soal yang 

sudah diberikan. Sehingga masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan 

saat mengerjakan soal aplikasi matematika atau soal yang non rutin. Hal tersebut 

terlihat adanya ketika peserta didik dihadapkan dengan soal yang bersifat non 

rutin atau soal cerita. Peserta didik tidak memahami masalah yang terdapat pada 

soal yang diberikan. Akibat tidak memahami masalah soal, peserta didik sama 

sekali tidak ada strategi atau rencana untuk menyelesaikan soal tersebut. Jika 

situasi ini dibiarkan maka kemampuan pemecahan masalah peserta didik tidak 

berkembang secara optimal. 

Hal ini juga sesuai dengan wawancara dengan salah satu pendidik 

matematika mengidentifikasi beberapa kelemahan dari peserta didik, antara lain: 

memahami kalimat-kalimat dalam soal cukup sulit; tidak dapat membedakan 

informasi yang diketahui dan permintaan soal; tidak lancar menggunakan 

pengetahuan yang diketahui; mengubah kalimat cerita menjadi kalimat 

matematika; menggunakan cara-cara yang berbeda-beda dalam merencanakan 

penyelesaian suatu masalah. Apabila dipersempit kelemahan itu terutama pada 
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kemampuan peserta didik dalam memahami masalah dan merencanakan suatu 

penyelesaiannya. 

Kemudian kepada lima kelas XI MIPA yang terdiri dari 168 orang peserta 

didik diberikan empat butir soal kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

memuat empat indikator menurut Polya (Nalurita, 2019 : 399). Keempat indikator 

tersebut ialah: Memahami masalah (understanding); Merencanakan masalah 

(Planning); Menyelesaikan masalah (Solving); dan Memeriksa kembali 

(Checking). Tiap-tiap indikator pemecahan masalah peserta didik diberikan skor 

dengan skala 4. Berikut diperoleh rata-rata skor semua indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik terhadap banyak data setiap 

kelasnya: 

Tabel 1. Hasil Tes Soal Pendahuluan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Peserta Didik 

Kelas Rata-rata Skor 

X MIPA 2 2,21 

X MIPA 3 2,48 

X MIPA 5 1.98 

X MIPA 6 2,11 

X MIPA 7 1.86 

 

Dapat dilihat dengan jelas pada tabel 1 diatas, rata-rata skor setiap 

indikator pemecahan masalah peserta didik masih rendah. Data skor tersebut 

masih cukup jauh dengan rata-rata skor maksimalnya 4. Maka, didapat beberapa 

kemungkinan penyebab kelemahan peserta didik tersebut antara lain: (1) Pola 

pembelajaran yang dilakukan masih dengan tahapan memberikan informasi 

tentang materi-materi, memberikan contoh-contoh dan berikutnya latihan, tetapi 

jarang diberikan soal non rutin (soal cerita). Hal ini karena anggapan bahwa soal 
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cerita akan sulit untuk dipahami peserta didik, sehingga tidak menjadi prioritas 

untuk diajarkan; (2) Dalam penyelesaian masalah kurang diajarkan strategi-

strategi penyelesaian yang bervariasi, serta tidak memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menunjukkan ide atau representasinya sendiri. 

Jika kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik tidak 

berkembang dan diabaikan begitu saja, maka akan menimbulkan dampak negatif. 

Diantaranya yaitu tidak tercapainya tujuan pembelajaran matematika, hasil belajar 

peserta didik rendah, peserta didik tidak dapat berfikir kritis, tidak memiliki ide-

ide baru, serta tidak dapat menerapkan suatu strategi dalam menghadapi masalah 

milenial yang semakin canggih. 

 Guna mengatasi masalah diatas, perlu diterapkan suatu pendekatan 

pembelajaran yang efektif. Menurut Syaiful (2003: 62) pendekatan pembelajaran 

merupakan suatu pandangan pendidik terhadap peserta didik dalam menilai, 

menentukan sikap dan perbuatan yang dihadapi dengan harapan dapat 

memecahkan masalah dalam mengelola kelas yang nyaman dan menyenangkan 

dalam proses pembelajaran. Pendekatan juga dapat diartikan sebagai titik tolak 

dalam melaksanakan pembelajaran karena pendekatan yang dipilih dapat 

membantu kita dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Salah satu pendekatan yang dipilih dan dapat diterapkan guna 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis adalah Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik atau Realistic Mathematics Education (RME). 

Alasan dipilihnya pendekatan pendidikan matematika realistik adalah karena 

pembelajaran ini bertitik tolak dari hal-hal yang nyata atau pernah dialami peserta 
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didik, menekankan keterampilan proses yaitu memberikan kesempatan atau 

menciptakan peluang sehingga peserta didik aktif bermatematika. Alasan lain 

dipilihnya pendekatan ini, yaitu: peserta didik dapat membangun sendiri 

pengetahuannya; Suasana pembelajaran yang menyenangkan karena 

menggunakan realitas kehidupan; Peserta didik merasa dihargai dan semakin 

terbuka; Melatih peserta didik untuk terbiasa berfikir serta aktif mengemukakan 

pendapat. 

Rahayu (2010) mengemukakan bahwa pendidikan matematika realistik 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang lebih menekankan 

realitas dan lingkungan sebagai titik awal dari pembelajaran. Selain itu, RME 

menekankan pada keterampilan proses matematika, berdiskusi dan berkolaborasi, 

beragumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri 

dan akhirnya menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah baik secara 

individu maupun kelompok. Namun, perlu diketahui bahwa dalam RME tidak 

hanya berhenti pada penggunaan masalah realistik. Masalah realistik hanyalah 

pengantar peserta didik untuk menuju proses matematisasi. 

Matematisasi adalah suatu proses untuk mematematikakan suatu 

fenomena. Nalole (2008) menyatakan dalam hal ini peserta didik melakukan 

aktivitas matematisasi horizontal, yaitu peserta didik memahami masalah dan 

mencoba mengidentifikasi aspek matematika yang ada pada masalah tersebut. 

Peserta didik bebas mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menyelesaikan 

masalah kontekstual dengan caranya sendiri berdasarkan pengetahuan awal yang 

dimiliki. Kemudian peserta didik dengan bantuan atau tanpa bantuan pendidik, 
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menggunakan matematisasi vertikal untuk menuju pada tahap pembentukan 

konsep. Setelah dicapai pembentukan konsep, peserta didik dapat 

mengaplikasikan konsep matematika tersebut pada masalah kontekstual. 

Pendekatan pendidikan matematika realistik memiliki karakteristik dan 

prinsip yang memungkinkan peserta didik dapat berkembang secara optimal. 

Karakteristik dan prinsip yang ada pada pendekatan ini berguna untuk 

memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi ajar dengan mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diterapkannya 

pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian 

berjudul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas XI MIPA 

SMA Negeri 1 Lubuk Alung” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah, sebagai berikut: 

1. Peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal non rutin 

2. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik rendah 

3. Peserta didik masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran 

4. Pendekatan pembelajaran yang digunakan pendidik belum mampu 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah difokuskan pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI MIPA SMA 

Negeri 1 Lubuk Alung tahun pelajaran 2020/2021 yang masih rendah. Hal ini 

diatasi dengan penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang menggunakan pembelajaran langsung di 

kelas X MIPA SMA Negeri 1 Lubuk Alung?”. 

E. Asumsi  

Asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Pendidik dapat menerapkan pendekatan pendidikan matematika realistik 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Setiap peserta didik memiliki waktu dan kesempatan yang sama dalam 

mengikuti proses pembelajaran matematika 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

yang menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik lebih baik 
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daripada peserta didik yang mengggunakan pembelajaran langsung di kelas XI 

MIPA SMA Negeri 1 Lubuk Alung tahun pelajaran 2020/2021. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti, sebagai tambahan ilmu, wawasan dan pengalaman untuk tenaga 

pendidik dalam menerapkan pembelajaran dan juga memperbaiki proses 

pengajaran. 

2. Peserta didik, sebagai tambahan pengalaman belajar untuk dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan agar lebih giat 

dan aktif dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

3. Pendidik, sebagai saran atau masukan untuk diterapkan di sekolah dalam 

mengatasi kemampuan pemecahan masalah matematis. 

4. Kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk diterapkan di sekolah 

dalam mengatasi kemampuan pemecahan masalah matematis. 

5. Peneliti lain, sebagai sumber/referensi dalam melakukan penelitian 

berkelanjutan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik lebih baik daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan  model langsung pada peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 

Lubuk Alung tahun pelajaran 2020/2021. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal, antara lain: 

1. Bagi guru bidang studi matematika agar dapat menggunakan pendekatan 

pendidikan matematika realistik sebagai alternatif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

2. Bagi peneliti lain yang tertatik dengan penelitian menggunakan pendekatan 

pendidikan matematika realistik dapat mencobakan dengan variansi yang 

lebih luas dan dapat melihat kemampuan matematis lainnya. 

3. Pendekatan pendidikan matematika realistik ini dapat dilaksanakan selama 

proses pembelajaran matematika dirumah dengan menggunakan platform 

online guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 
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